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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam 

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 |S|a S ث
Es (dengan 

titik di atas) 

 Jim J Je ج

 |H|a H ح
Ha (dengan 

titik di atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 |Z|al Z ذ
Zet (dengan 

titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 }S{ad S ص
Es (dengan 

titik di bawah) 

 }D}ad D ض
De (dengan 

titik di bawah) 

 }T{a T ط
Te (dengan 

titik di bawah) 

 }Z}a Z ظ
Zet (dengan 

titik di bawah) 

 _‘ Ain‘ ع
Apostrof 

terbaik 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, 

maka ditulis dengan tanda (‟). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yaitu 

terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ
 
 Fath}ah A A ا

 Kasrah I I اَ 

َ
 
 D{ammah U U ا

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ   Fath}ah dan ya Ai A dan I ى 

يَ   Fath}ah dan wau Au A dan U ى 

Contoh: 

َ ف  ي 
 
 kaifa :  ك

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

... اَ   ... َاَ  َ  Fath}ah dan alif 
atau ya 

a> 
a dan garis di 

atas 

َ   Kasrah dan ya i> 
i dan garis di 

atas 
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َ  و D{ammah dan 
wau 

u> 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

َ ات   ma>ta : م 

ى م   <rama : ر 

َ
 
ل ي   qi>la : ك 

َ ت  ي  م   yamu>tu : ي 

 

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah 

yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati 

atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). Contoh: 

ال َ
ف  َالأظ  ث  ض  و   raud{ah al-at{fa>l : ر 

ةَ 
 
ل اض 

ف 
 
ل
 
َا ث  ن  ي  د  م 

 
ل
 
 al-madi>nah al-fa>d{ilah : ا

ثَ  م 
 
ك ح 
 
ل
 
 al-h{ikmah :  ا

 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d ( ا   َ) , dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. Contoh: 
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ا بَّن   <rabbana : ر 

ا ن  ي  جَّ
 
 <najjai>na : ن

َ ح ق 
 
ل
 
 al-h{aqq : ا

َ ح ز 
 
ل
 
 al-h{ajj : ا

مَ   nu’’ima :  ن ػ  
وَ  د   aduwwun’ : ع 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf kasrah )ىِي(, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah 

(i>). Contoh: 

يَ  ل 
 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع 

يَ  ب  ر 
 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : غ 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ال (alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi 

ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

َ س  م  لشَّ
 
 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا

ةٌَ
 
ل ز 
 
ل لزَّ

 
 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا

ثٌَ ف  س 
 
ل ف 
 
ل
 
 al-falsafah : ا

َ
 
ل ب 
 
ل
 
ادٌَا  : al-bila>du 



 

xvi 
 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

َ ن  و  ر  أم   ta’muru>na : ح 

ءَ  ي  نَّ
 
ل
 
 ’al-nau : ا

ءٌَ ي   syai’un : ش 

َ ت  ر   umirtu : أم 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi 

bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-Qur’a>n), 

Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu >m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
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9. Lafaz al-Jala>lah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 َ َالل  ي ن  َ     di>nulla>h   د  االلَّ ة    billa>h 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 َ اللَّ ث  م  ح  د  ي  ف  م 
 hum fi> rah{matilla>h    و 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai 

ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman 

ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut ditulis menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 

dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 

DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
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Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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ABSTRAK 

Euis Nurul Maulidah. 2008304058. Tradisi Babarit Pada Saat 

Gerhana Di Musala Al-Amin Desa Cibingbin Kecamatan 

Cibingbin Kabupaten Kuningan 

Penelitian ini membahas mengenai makna simbolik serta nilai-

nilai keagamaan yang terkandung dalam tradisi Babarit di Musala Al-

Amin Desa Cibingbin Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan. 

Rumusan Masalah yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah 

bagaimana prosesi pelaksanaan tradisi Babarit di Musala Al-Amin 

Desa Cibingbin, bagaimana makna simbolik yang terkandung dalam 

tradisi Babarit di Musala Al-Amin Desa Cibingbin dan nilai-nilai 

keagamaan apa saja yang terkandung dalam tradisi Babarit di Musala 

Al-Amin Desa Cibingbin. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sementara pendekatan yang digunakan adalah dengan teori 

Interaksionisme Simbolik Herbert Blumer. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tradisi Babarit pada 

saat gerhana di Musala Al-Amin merupakan suatu akulturasi budaya 

Sunda dengan nilai-nilai keislaman. Dalam tradisi Babarit terdapat 

kegiatan-kegiatan yang memiliki makna di dalamnya, diantaranya 

tradisi Babarit dilaksanakan pada sore hari hingga menjelang waktu 

magrib bermakna anjuran Nabi Muhammad Saw untuk memperbanyak 

doa pada waktu tersebut, dalam tradisi Babarit terdapat berkat yang 

memiliki makna sedekah dan pembacaan surah Al-Fatihah, Al-Falaq 

dan An-Nas yang memiliki makna syukur dan permohonan 

perlindungan kepada Allah Swt dari semua kejahatan baik itu kejahatan 

dari luar maupun kejahatan dari dalam berupa bisikan setan. Selain itu 

dalam tradisi Babarit terdapat nilai-nilai keagamaan diantaranya yaitu 

mengagungkan kebesaran Allah Swt dengan adanya fenomena, 

berkumpul bersama masyarakat (silaturahmi), rasa syukur melalui 

sedekah dan tawasul. 

 

Kata Kunci: Babarit, Interaksionisme Simbolik, Nilai-Nilai 

Keagamaan 
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ABSTRACT 

 

Euis Nurul Maulidah. 2008304058. Babarit Tradition During the 

Eclipse at the Musala Al-Amin, Cibingbin Village, Cibingbin 

District, Kuningan Regency. 

 

This research aims to discuss the symbolic meaning and 

religious values contained in the Babarit tradition at the Al-Amin 

Musala in Cibingbin Village, Cibingbin District, Kuningan Regency. 

The problem formulation that is the focus of this research is how the 

procession of implementing the Babarit tradition in the Al-Amin 

Musala in Cibingbin Village, what symbolic meanings are contained in 

the Babarit tradition in the Al-Amin Musala in Cibingbin Village and 

what religious values are contained in the Babarit tradition in Al-Amin 

Prayer Room, Cibingbin Village. 

This research is qualitative research with data collection 

methods, namely observation, interviews and documentation. 

Meanwhile, the approach used is Herbert Blumer's Symbolic 

Interactionism theory. 

The results of this research show that the Babarit tradition 

during the eclipse at Musala Al-Amin is an acculturation of Sundanese 

culture with Islamic values. In the Babarit tradition there are activities 

that have meaning in them, including the Babarit tradition which is 

carried out in the afternoon until just before sunset which means the 

Prophet Muhammad SAW's recommendation to increase prayer at that 

time, in the Babarit tradition there is a blessing which has the meaning 

of alms and the recitation of Surah Al- Fatihah, Al-Falaq and An-Nas 

which have the meaning of gratitude and a request for protection from 

Allah SWT from all evil, whether external evil or evil from within in 

the form of Satan's whispers. Apart from that, in the Babarit tradition 

there are religious values, including glorifying the greatness of Allah 

SWT through phenomena, gathering with the community (silaturahmi), 

gratitude through alms and tawasul. 

 

Keywords: Babarit, Symbolic Interactionism, Religious Values 
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